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BABIV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat penulis kemukaJc.an : 
- Adanya kasus myasis terjadi karena kurang adanya perhatian terutama dari 
petemak itu sendiri. 
- Kebersihan Iingkungan di sekitar kandang yang kurang diperhatikan 
- Petemak sering terlambat melaporkan adanya kasus myosis kepada keswan 
atau petugas kesehatan sehingga penanganan atau pengobatannya sering 
terlambat. 
- Pengobatan kurang berhasil. 
4.2. Saran 
Berdasarkan pengalaman di lapangan selama pefaksanaan Praktek Kerja 
Lapangan, maka penufis dapat menyampaikan beberapa saran: 
Perlu adanya perbaikan manajemen terutama manajemen kandang serta 
sanitasl Iingkungan hendaklah menjadi perhatian bagi semua pihak. 
Memotivasi petemak untuk selalu menJaga kewaspadaan setiap waktu untuk 
mendeteksi dan mengobati luka-Iuka sedini mungkin dengan menggunakan 
obat-obatan yang sesuai. 
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